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Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya angka permohonan dispensasi
nikah yang tinggi di Kabupaten Gresik. Sehingga menyebabkan angka pernikahan
dini yang tinggi. Dalam rangka menekan angka dispensasi nikah di Kabupaten
Gresik dan bentuk keprihatinan, maka Majelis Ulama Indonesia (MUI) Gresik
melakukan kerjasama dengan Pengadilan Agama Kabupaten Gresik melalui
program Konseling Penundaan Pernikahan Usia Dini (SELINA) pada tahun 2021
yang dilaksanakan di Pengadilan Agama Kabupaten Gresik

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana Pelaksanaan
Program Konseling Penundaan Pernikahan Usia Dini (SELINA) yang dilakukan
oleh Majelis Ulama Indoneisa (MUI) Gresik teradap Pemohon Dispensasi Nikah di
Pengadilan Agama Kabupaten Gresik di Pengadilan Agama Kabupaten Gresik?, 2).
Apakah Dengan Adanya Program Konseling Penundaan Pernikahan Usia Dini
(SELINA) Ini Berpegaruh Terhadap Sikap Dan Pemahaman Para Pemohon
Dispensasi Nikah di Kabupaten Gresik?, 3). Bagaimana Keefektivitasan Program
Konseling Penundaan Pernikahan Usia Dini (SELINA) di Pengadilan Agama
Kabupaten Gresik Dalam Menekan Angka Permohonan Dispensasi Nikah di
Kabupaten Gresik?

Metode Penelitian penelitian kualitatif, Jenis penelitian ini adalah deskriptif
analisis. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini adalah
Staf pegawai Pengadilan Agama Kabupaten Gresik dan Konselor dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Gresik. Metode analisis data yang digunakan yakni ketika
semua data sudah terkumpul kemudian dilakukan penarikan kesimpulan sementara
dengan teori efektivitas hukum.

Hasil penelitian yang dilakukan terkait Efektivitas Program Konseling
Penundaan Pernikahan Usia Dini (SELINA) di Pengadilan Agama Kabupaten
Gesik, bahwasanya program ini tidak efektiv dalam menekan angka permohonan
dispensasi nikah di Kabupaten Gresik. Hal ini disebabkan karena faktor masyarakat
yang ngotot dan kurang pemahaman tentang batas usia pernikahan serta dampak
yang ditimbulkan dari pernikahan yang belum cukup umur. Dari data pasangan
yang mengajukan dispensasi nikah dan juga dilihat dari data rekapitulasi
permohonan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Kabupaten Gresik masih belum
sepenuhnya turun, sehingga gencarnya sosialisasi terhadap semua lapisan
masyarakat terkait dampak nikah usia dini, pernikahan dalam Undang-Undang.
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This research was motivated by the high number of applications for
marriage dispensation in Gresik Regency. Thus causing a high rate of early
marriage. In order to reduce the number of marriage dispensations in Gresik
Regency and the form of concern, the Indonesian Ulema Council (MUI) Gresik
collaborated with the Gresik Regency Religious Court through the Early Marriage
Postponement Counseling (SELINA) program in 2021 which was held at the Gresik
Regency Religious Court

The formulation of the problem in this study is: 1). How is the
implementation of the Early Marriage Postponement Counseling Program
(SELINA) conducted by MUI Gresik against Marriage Dispensation Applicants at
the Gresik Regency Religious Court at the Gresik Regency Religious Court?, 2).
Does the Early Marriage Postponement Counseling Program (SELINA) affect the
attitude and understanding of applicants for marriage dispensation in Gresik
Regency?, 3). How is the Effectiveness of the Early Marriage Postponement
Counseling Program (SELINA) at the Gresik Regency Religious Court in Reducing
the Number of Marriage Dispensation Applications in Gresik Regency?

This type of research is descriptive analysis. The data collection techniques
used in this study were observation, interviews, and documentation. The resource
persons in this study were staff of the Gresik Regency Religious Court employees
and counselors from the Indonesian Ulema Council (MUI) Gresik. The data
analysis method used is when all data has been collected then a temporary
conclusion is drawn with the theory of legal effectiveness

The results of the research conducted related to the Effectiveness of the
Early Marriage Postponement Counseling Program (SELINA) at the Gesik
Regency Religious Court, that this program is not effective in reducing the number
of marriage dispensation applications in Gresik Regency. This is due to the fact that
the community is considered to still lack understanding of the age limit of marriage
and the impact caused by marriage that is underage. From the data of couples who
apply for marriage dispensation and also seen from the data of the recapitulation of
marriage dispensation applications at the Gresik Regency Religious Court, it is still
not completely down, so that the incessant socialization of all levels of society
related to the impact of early marriage and marriage in the Law.
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